CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
A. Rasional
Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, dan sistematis untuk mewujudkan proses
pembelajaran dan suasana belajar agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki ilmu tentang agama dan penerapannya di masyarakat, akhlak mulia,
pengendalian diri dan memahami
batasan-batasan, kepribadian, kecerdasan, sopan santun, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pancasila dalam kedudukannya sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi
negara harus diinternalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
melalui pendidikan untuk membentuk warga negara yang mencintai bangsa dan negara
Indonesia serta
memahami perjuangan mencapai cita-cita berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pendidikan menumbuhkembangkan kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan murid
yang akan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Untuk
mewujudkan kompetensi tersebut membutuhkan pembelajaran dan praktik baik yang
menghubungkan antara murid dan
lingkungan sekitar serta perlu mengaitkannya dengan pendekatan pembelajaran mendalam.
Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang berisi muatan Pendidikan Pancasila dan
Pendidikan Kewarganegaraan yang bertujuan membentuk murid menjadi warga negara yang
cerdas, amanah, jujur, berbudi luhur dan bertanggung jawab.
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran ang mewujudkan dimensi profil
lulusan, diaplikasikan melalui praktik belajar kewarganegaraan berdasarkan Pancasila,
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal
Ika, dan komitmen Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

B. Tujuan

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk murid yang

1. Berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa melalui sikap mencintai sesama manusia, lingkungan, dan negara
untuk mewujudkan persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial dengan
menanamkan penyadaran, keteladanan, dan pembiasaan;

2. Memahami makna dan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan
hidup, dan ideologi negara, serta mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

3. Mematuhi konstitusi dan norma yang berlaku serta menyelaraskan perwujudan
hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara di masyarakat global;

4. Memahami jati diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang berbhineka dan
berupaya untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika,

serta bersikap adil dan menghargai perbedaan SARA,
status sosial-ekonomi, jenis kelamin dan penyandang disabilitas; dan 5.
mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan berperan
aktif dalam menciptakan perdamaian dunia.

C. Karakteristik
Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah
1. Menumbuhkembangkan wawasan kebangsaan dan karakter ber-Pancasila;



2. Menumbuhkan kesadaran untuk melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 serta menjaga ketertiban dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

3. Menciptakan keselarasan dengan sesama, mencegah konflik, dan mewujudkan
persatuan dan kesatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; 4. menjaga
lingkungan dan mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia; dan

5. Mengembangkan praktik belajar kewarganegaraan yang berlandaskan
Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pendidikan
Pancasila berisi elemen Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Deskripsi mpat elemen dijelaskan sebagai berikut.

ELEMEN DESKRIPSI

Pancasila Memahami sejarah kelahiran Pancasila dan perumus
Pancasila, bendera negara, lagu kebangsaan,
lambang negara Garuda Pancasila, dan simbol
Pancasila beserta sila-sila Pancasila; memahami
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara,
pandangan hidup bangsa, dan ideologi negara serta
penerapannya dalam kehidupan sehari - hari;
memahami makna keterkaitan Pancasila dengan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia; menguraikan makna
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa; mendeskripsikan rumusan
dan keterkaitan sila-sila dalam Pancasila;
menghubungkan sila-sila dalam Pancasila sebagai
suatu kesatuan yang utuh; menganalisis peluang dan
tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan global dalam konteks Pancasila sebagai
ideologi negara, mengidentifikasi makna sila- sila
Pancasila, dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari; dan menunjukkan sikap bangga menjadi
anak Indonesia yang memiliki bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan di lingkungan

Undang-Undang Memahami pembukaan, sejarah, kedudukan,
Dasar Negara dinamika pemberlakuan Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia 1945; menganalisis makna kesatuan Pancasila
Tahun 1945 dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945; memahami, mematuhi, dan
menerapkan aturan, norma, hak, dan kewajiban
dalam kedudukannya sebagai anggota sekolah,
keluarga, tempat tinggal, dan sebagai warga negara;
menggunakan hak dan menerapkan kewajiban
sebagai warga negara; mempraktikkan musyawarah
untuk membuat kesepakatan dan aturan bersama,
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari




di lingkungan keluarga dan sekolah; mempraktikkan
kemerdekaan berpendapat sebagai warga negara
dalam era keterbukaan informasi; menerapkan
perilaku taat hukum berdasarkan peraturan yang
berlaku, dan merumuskan solusi dari permasalahan
sebagai upaya perlindungan hukum untuk
mewujudkan harmoni dengan sesama manusia dan
lingkungan.

Bhinneka Tunggal lka

Mengenal Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi
identitas diri, keluarga dan teman sesuai budaya,
suku bangsa, bahasa, agama dan kepercayaan;
menghargai keberagaman suku bangsa, agama dan
kepercayaan, ras, dan antargolongan serta menerima
keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat;
memahami pentingnya pelestarian tradisi, kearifan
lokal, dan budaya daerah sebagai identitas nasional;
menumbuhkan sikap tanggung

jawab dan berperan aktif melestarikan praktik
tradisi, kearifan lokal, dan budaya daerah;
memahami prinsip gotong royong sebagai
perwujudan sistem ekonomi Pancasila yang inklusif
dan berkeadilan; menganalisis potensi konflik dan
memberi solusi yang berkeadilan terhadap
permasalahan keberagaman di masyarakat; dan
merancang kegiatan bersama dengan prinsip gotong
royong dalam praktik hidup sehari-hari.

Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Memahami Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, mengenal dan mengidentifikasi
karakteristik lingkungan sekolah, tempat tinggal,
kabupaten/kota,dan provinsi sebagai wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI); menunjukkan
perilaku kerja sama dalam berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia; menunjukkan perilaku gotong royong
untuk menjaga persatuan dan kesatuan di
lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela
negara, berpartisipasi aktif untuk menjaga
keutuhan wilayah NKRI; memahami peran dan
kedudukannya sebagai warga negara Indonesia;
memahami sistem pertahanan dan keamanan
negara, menganalisis peran Indonesia dalam
hubungan antarnegara; menganalisis dan
merumuskan solusi terkait ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan (ATHG) yang dihadapi
Indonesia; menganalisis sistem pemerintahan
Indonesia, dan peran lembaga-lembaga negara
dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan dan keamanan; memahami nilai-nilai
Pancasila dalam konteks pembangunan nasional; dan




mendemonstrasikan praktik demokrasi berlandaskan
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

D. Capaian Pembelajaran 1.

Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan I1 SD/MI/Program Paket A)

Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.1. Pancasila
Mengenal bendera negara, lagu kebangsaan, simbol dan sila-sila Pancasila
dalam lambang negara Garuda Pancasila dan simbol Pancasila beserta sila-
sila Pancasila; menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga.

1.2. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Mengenal aturan di lingkungan keluarga; menunjukkan dan menceritakan
sikap mematuhi aturan di lingkungan keluarga.

1.3. Bhinneka Tunggal Ika
Mengenal semboyan Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan
menghargai identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, hobi, bahasa,
serta agama dan kepercayaan di lingkungan sekitar.

1.4. Negara Kesatuan Republik Indonesia

Mengenal karakteristik lingkungan tempat tinggal dan sekolah, sebagai
bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; menceritakan
dan mempraktikkan bekerja sama menjaga lingkungan sekitar dalam

keberagaman.
Mengetahui, Malang, Juli 2025
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CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
A. Rasional

Bahasa Indonesia dalam skala internasional diakui sebagai bahasa resmi ke-10



dalam Sidang Umum. UNESCO sejak 20 November 2023. Selain itu,
perkembangan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di luar
negeri cukup menggembirakan. BIPA tersebar di 56 negara di dunia.
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, kemampuan
berbahasa dan bernalar menjadi kompetensi kunci yang diperlukan untuk menghadapi
disrupsi dan perubahan sosial budaya. Dalam hal ini, mata pelajaran Bahasa Indonesia
menjadi kompetensi kunci yang sangat diperlukan.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah disiplin ilmu yang mengembangkan kemampuan
muriddalam berkomunikasi secara kritis, kreatif, dan komunikatif baik lisan maupun tertulis
dalam berbagai konteks kehidupan. Mata pelajaran ini juga diharapkan membantu murid
mengaplikasikan keterampilan berbahasa dalam berbagai tujuan dan konteks kehidupan
sekaligus mengukuhkan
pengembangan identitas nasional, multilingualisme, dan relevansi global.
Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari kemampuan literasi.
Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan
literasi. Literasi menjadi kemampuan dan praktik sosial yang digunakan untuk bekerja dan
belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran yang menguatkan kemampuan literasi dan praktik sosial untuk berbagai tujuan
berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. Dalam hal ini, mata pelajaran Bahasa
ndonesia berhubungan dengan semua mata pelajaran lain karena Bahasa Indonesia menjadi
penghela untuk semua mata pelajaran. Integrasi lintas-disiplin (interdisciplinary learning)
antara Bahasa Indonesia dengan mata pelajaran lain semakin nyata. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia mendukung pemahaman konsep mata pelajaran lainnya. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan pelajaran lainnya sangat
diperlukan. Penggunaan teks digital dalam pembelajaran, literasi media dan informasi di era
digital, integrasi teknologi dalam analisis teks dan penulisan menjadi kajian yang penting saat
ini. Keterampilan-berbahasa, apresiasi dan ekspresi seni melalui sastra, dan komunikasi
ilmiah melalui keterampilan menyusun argumen dan laporan akan sangat mendukung
penguatan karakter dan penguasaan IPTEKS. Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai
dasar filosofi yang terdapat dalam Sumpah Pemuda butir ketiga (3) yang menyatakan,
“menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia“. Hal ini bermakna bahwa bahasa
Indonesia merupakan bahasa utama di Indonesia. Secara implisit, ada juga pengakuan
terhadap keberadaan ratusan bahasa daerah yang memiliki hak hidup dan peluang
penggunaan bahasa asing sesuai dengan keperluannya. Butir ini menegaskan pentingnya
pembelajaran berbahasa dalam pendidikan nasional. Selain itu, Bahasa Indonesia tidak
hanya sebagai alat komunikasi nasional, tetapi juga simbol identitas dan pemersatu bangsa
dalam keragaman budaya dan bahasa daerah. Hal ini menunjukkan nilai-nilai kebangsaan dan
demokrasi yang terkandung dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Secara umum, pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah pembelajaran mendalam.
Secara khusus, mata pelajaran Bahasa Indonesia juga menggunakan pendekatan pedagogi
genre. Pendekatan ini memiliki empat tahapan, yaitu yaitu
penjelasan (explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint
construction), dan pemandirian (independent construction). Di samping Selain pembelajaran
mendalam dan pedagogi genre, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat juga disampaikan
dengan pendekatan lain sesuai dengan pencapaian pembelajaran tertentu. Pembinaan dan
pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia dalam pembelajaran mendalam akan
membentuk,

“Delapan Dimensi Profil Lulusan” yang akan dicapai murid yang terdiri atas:



(1) keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME,
(2) kewargaan,

(3) kreativitas,

(4) penalaran kritis,

(5) kolaborasi,

(6) kemandirian,

(7) kesehatan, dan

(8) komunikasi.

B. Tujuan

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan:

1. Kemampuan berkomunikasi secara efektif dan santun;

2. Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi negara Republik Indonesia;

3. Kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulis,
visual, audio dan audiovisual) untuk berbagai tujuan dan konteks;

4.Kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar) dalam belajar dan
bekerja;

5. Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, sehat
mental dan fisik, mandiri, bergotong-royong, serta bertanggung jawab;

6. Pemahaman tentang kaidah tata bahasa, kosakata, sastra, dan budaya
Indonesia;

7. Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya; dan

8.Kkepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia.

C. Karakteristik
Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa
reseptif (menyimak, membaca, dan memirsa) dan keterampilan berbahasa
produktif (berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi
berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan dan saling
mendukung untuk mengembangkan kompetensi murid, yaitu bahasa

(mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami,

mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra); dan
berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif). Kemampuan reseptif dan produktif
dikembangkan saling berkaitan. Keterkaitan ini dikembangkan

dalam proses pembelajaran dengan gambaran sebagai berikut:

(1) murid perlu dilibatkan dalam Interaksi verbal (percakapan dan diskusi) yang
didasarkan pada pemahamannya tentang teks, mengapresiasi estetika teks
dan nilai budayanya, serta proses, mencipta teks;

(2) murid juga perlu diberi kesempatan untuk membaca teks dalam beragam
format (atau yangdikenal dengan teks multimodal (teks tertulis, teks audio,
teks audiovisual, teks digital, dan teks kinestetik) serta beragam konten dan
genre; dan

(3) murid memiliki pengetahuan tentang tata bahasa bahasa Indonesia dengan
baik dan benar serta cara penggunaannya yang efektif untuk mendukung
kompetensi berbahasa. Mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
pendekatan pembelajaran mendalam melalui
pemanfaatan beragam tipe teks dan teks multimodal.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.



ELEMEN

DESKRIPSI

Menyimak

Kemampuan murid dalam menerima, memahami
informasi yang didengar, dan menyiapkan tanggapan
secara relevan untuk memberikan apresiasi kepada
mitra tutur. Proses yang terjadi dalam menyimak
mencakup kegiatan seperti mendengarkan,
mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi
tuturan bahasa, memaknai, dan/atau menyiapkan
tanggapan terhadap mitra tutur. Komponen
komponen yang dapat dikembangkan dalam
menyimak di antaranya kepekaan terhadap bunyi
bahasa, sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata
bahasa), makna, dan metakognisi.

Membaca dan
Memirsa

Membaca merupakan kemampuan murid untuk
memahami, memaknai, menginterpretasi, dan
merefleksi teks sesuai tujuan dan kepentingannya
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan potensi. Memirsa merupakan kemampuan untuk
memahami, memaknai, menginterpretasi, dan
merefleksi sajian visual dan/atau audiovisual sesuai
tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan potensi murid.
Komponen-komponen yang dapat dikembangkan
dalam membaca dan memirsa di antaranya kepekaan
terhadap fonem, huruf, sistem isyarat, kosakata,
struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan
metakognisi.

Berbicara dan
Mempresentasikan

Berbicara merupakan kemampuan menyampaikan
gagasan, tanggapan, dan perasaan dalam bentuk lisan.
Mempresentasikan merupakan kemampuan
memaparkan gagasan atau tanggapan secara fasih,
akurat, bertanggung jawab, dan/atau menyampaikan
perasaan sesuai konteks dengan cara yang komunikatif
melalui beragam media (visual, digital, audio, dan
audiovisual). Komponen-komponen yang dapat
dikembangkan dalam berbicara dan
mempresentasikan di antaranya kepekaan terhadap
bunyi bahasa, sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa
(tata bahasa), makna, dan metakognisi.

Menulis

Kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, dan
perasaan dalam bentuk tulis secara fasih, akurat,
bertanggung jawab, dan sesuai konteks.
Komponen-komponen yang dapat dikembangkan
dalam menulis di antaranya menerapkan penggunaan
ejaan, kata, kalimat, dan paragraf, struktur bahasa
(tata bahasa), makna, dan metakognisi dalam beragam
tipe teks.

D. Capaian Pembelajaran




1. Fase A (Umumnya untuk Kelas | dan Il SD/MI/Program Paket A)

Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

1.1. Menyimak
Memahami informasi dari teks nonsastra berbentuk teks aural (teks yang
dibacakan dan/atau didengarkan) berupa percakapan yang berkaitan
dengan diri, keluarga, dan/atau lingkungan sekitar; dan memahami pesan
teks sastra berbentuk teks aural.

1.2. Membaca dan Memirsa
Membaca kata-kata sederhana dengan fasih dari bacaan dan/atau
tayangan yang dipirsa tentang diri, keluarga, kesehatan, dan/atau
lingkungan sekitar; dan memahami isi bacaan dan/atau tayangan yang
dipirsa tentang diri, keluarga, kesehatan, dan/atau lingkungan sekitar.

1.3. Berbicara dan Mempresentasikan
Merespons dengan bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan
menanggapi komentar orang lain (teman, pendidik, dan/atau orang
dewasa) dengan baik dan santun dalam suatu percakapan
tentang diri, keluarga, kesehatan, dan/atau lingkungan sekitar;
mengungkapkan perasaan dan gagasan secara lisan dengan atau tanpa
bantuan gambar; dan menceritakan kembali isi berbagai tipe teks yang
dibaca, dipirsa, atau didengar tentang diri, keluarga, kesehatan, dan/atau
lingkungan sekitar.

1.4. Menulis
Menulis permulaan dengan benar di atas kertas dan/atau melalui media
digital; mengembangkan tulisan tangan yang semakin baik; dan menulis
berbagai tipe teks sederhana tentang diri, keluarga, dan/atau lingkungan
sekitar dengan beberapa kalimat sederhana.

Mengetahui, Malang, Juli 2025
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

A. Rasional
Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau berpikir
perkembangan teknologi modern dan sangat dibutuhkan dalam kehidupan
manusia. Matematika berkontribusi terhadap pengembangan dan pemahaman
dalam berbagai disiplin ilmu dan menjadi landasan bagi banyak inovasi saat ini
maupun memberikan solusi masa depan. Matematika dipelajari bukan hanya
untuk dipahami, tetapi juga berperan sebagai alat untuk membangun
pemahaman, melatih cara berpikir, dan menyelesaikan masalah dalam

NIP.



kehidupan. Belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan murid dalam

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Kompetensi tersebut diperlukan agar murid memiliki kkmampuan memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,
penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif. Mata pelajaran Matematika
membekali murid dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan serta kapasitas
untuk berpikir logis, kritis, dan analitis sehingga mereka belajar bernalar secara bertahap
untuk memahami konsep, prinsip, dan solusi dalam matematika. Proses ini juga membentuk
sikap positif terhadap matematika dan menumbuhkan nilai-nilai seperti kemandirian,
ketekunan, ketelitian, rasionalitas, serta kreativitas.

Dengan demikian, mata pelajaran matematika relevan dan berkontribusi dalam mewujudkan
delapan dimensi profil lulusan, di antaranya untuk mengembangkan kompetensi penalaran
kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, dan komunikasi murid. Materi pembelajaran pada
mata pelajaran

Matematika di setiap jenjang pendidikan dikemas melalui elemen, domain atau bidang kajian
Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Geometri, serta Analisis Data dan Peluang.

B. Tujuan

Mata pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali murid agar dapat:

1. Memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip,
operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman
matematis dan kecakapan prosedural);

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian
matematis);

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang mode matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi
yang diperoleh (pemecahan masalah matematis);

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke
dalam simbol atau model (komunikasi dan representasi matematis); 5.
mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip,
operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian,
lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis); dan 6.
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, danminat dalam mempelajari

matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya

diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).

C. Karakteristik
Mata pelajaran Matematika diorganisasikan dalam lingkup lima elemen konten
dan lima elemen proses.

1. Elemen konten dalam mata pelajaran Matematika terkait dengan pandangan
bahwa matematika sebagai materi pembelajaran (subject matter) yang harus
dipahami murid. Pemahaman matematis terkait erat dengan pembentukan
alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta,
konsep, prinsip, operasi, dan relasi yang bersifat formal-universal. Elemen dan



deskripsi elemen konten mata pelajaran Matematika adalah sebagai berikut.

ELEMEN

DESKRIPSI

BILANGAN

Bidang kajian Bilangan membahas tentang angka sebagai
simbol bilangan, konsep bilangan, operasi hitung
bilangan, dan relasi antara berbagai operasi hitung
bilangan dalam sub-elemen representasi visual, sifat
urutan, dan operasi.

ALJABAR

Bidang kajian Aljabar membahas tentang aljabar
non-formal dalam bentuk simbol gambar sampai dengan
aljabar formal dalam bentuk simbol huruf yang mewakili
bilangan tertentu dalam sub-elemen persamaan
danpertidaksamaan, relasi dan pola bilangan, serta rasio
dan proporsi.

PENGUKURAN

Bidang kajian Pengukuran membahas tentang
besaran-besaran pengukuran, cara mengukur besaran
tertentu, dan membuktikan prinsip atau teorema terkait
besaran tertentu dalam sub-elemen pengukuran besaran
geometris dan non-geometris.

GEOMETRI

Bidang kajian Geometri membahas tentang berbagai
bentuk bangun datar dan bangun ruang serta ciri-cirinya
dalam sub-elemen geometri datar dan geometri ruang.

ANALISIS DATA
DAN PELUANG

Bidang kajian Analisis Data dan Peluang membahas
tentang pengertian data, jenis-jenis data, pengolahan
data dalam berbagai bentuk representasi, dan analisis
data kuantitatif terkait pemusatan dan penyebaran data
serta peluang munculnya suatu data atau kejadian
tertentu dalam sub-elemen data dan representasinya,
serta ketidakpastian dan peluang.

D. Capaian Pembelajaran
1. Fase A (Umumnya untuk Kelas | dan I SD/MI/Program Paket A)
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

1.1. Bilangan

Menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense)
pada bilangan cacah sampai 100; membaca, menulis, menentukan nilai
tempat, membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi
(menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan; melakukan

operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan benda-benda
konkret yang banyaknya sampai 20; dan menunjukkan pemahaman
pecahan sebagai bagian dari keseluruhan melalui konteks membagi




sebuah benda atau kumpulan benda sama banyak (pecahan yang
diperkenalkan adalah setengah dan seperempat).

1.2. Aljabar
Menunjukan pemahaman makna simbol matematika "=" dalam suatu
kalimat matematika yang terkait dengan penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah sampai 20 menggunakan gambar. Contoh: Murid dapat
mengenali, meniru, dan melanjutkan pola bukan bilangan (misalnya,
gambar, warna, bunyi/suara).

1.3. Pengukuran
Membandingkan panjang dan berat benda secara langsung, dan
membandingkan durasi waktu; mengukur dan mengestimasi panjang dan
berat benda menggunakan satuan tidak baku.

1.4. Geometri
Mengenal berbagai bangun datar (segitiga, segiempat, segi banyak,
lingkaran) dan bangun ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola);
melakukan komposisi (penyusunan) dan dekomposisi (penguraian) suatu
bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak); dan menentukan
posisi benda terhadap benda lain (kanan, kiri, depan belakang, bawah,
atas).

1.5. Analisis Data dan Peluang
Mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan
menyajikan data dari banyak benda dengan menggunakan turus dan
piktogram paling banyak 4 kategori.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN SENI RUPA

A. Rasional
Pembelajaran mendalam pada mata pelajaran Seni Rupa turut membangun dimensi profil
lulusan berupa;
(1) keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
(2) kewargaan, penalaran kritis,
(4) kreativitas,
(5) kolaborasi,
(6) kemandirian,
(7) kesehatan, dan



(8) komunikasi.

Secara umum, mata pelajaran Seni Rupa sangat penting untuk membangun
kemampuan olah rasa murid, sehingga mereka mampu meregulasi dirinya,
memiliki sifat mencintai keindahan, menghargai keberagaman, dan menjunjung
perdamaian. Pembelajaran mendalam mata pelajaran Seni Rupa memberikan
pengalaman belajar dimana mereka memahami, mengaplikasi, dan merefleksi
dalam berproses karya seni rupa, melalui praktik pedagogis, lingkungan
pembelajaran, kemitraan pembelajaran, dan pemanfaatan digital.

. Tujuan

Mata pelajaran Seni Rupa bertujuan agar murid mampu:

1. Menunjukkan kepekaan terhadap persoalan diri dan lingkungan, dan
menemukan solusi kreatif untuk menanggapi dan mengatasi masalah;

2. Mengekspresikan diri dan mengasah kreativitas melalui penciptaan karya
seni rupa;

3. Memberdayakan sumber daya (alat dan bahan) yang tersedia di sekitarnya
untuk menciptakan sebuah karya seni; dan

4. Menemukan jawaban terhadap suatu masalah atau mendapatkan gagasan
untuk menciptakan karya seni melihat suatu hal melalui beberapa sudut
pandang sehingga dapat menciptakan karya seni yang berdampak bagi diri
sendiri dan orang lain.

. Karakteristik
Karakteristik mata pelajaran seni rupa meliputi:
1. Pembelajaran seni rupa berpusat pada murid, kemampuan menemukan dan
mengembangkan gagasan, cara berkarya, dan kreativitas sesuai dengan
minat, bakat, dan kecepatan belajarnya masing-masing.
2. Pembelajaran seni rupa berfokus pada pengalaman mengamati, bermain,
menguji coba, merenungkan, bersimpati, berempati, mencipta, peduli, dan
toleransi terhadap beragam nilai, budaya, proses, dan karya. 3. Pembelajaran
seni rupa dalam suasana menyenangkan, bermakna, relevan, untuk
mengembangkan keterampilan bekerja dan berpikir artistik.
4. Pembelajaran seni rupa memperhatikan keunikan individu dan bersifat
khas/kontekstual.
5. Pembelajaran seni rupa terhubung erat dengan aspek seni maupun bidang
ilmu lainnya yang mendorong kolaborasi interdisipliner.
6. Pembelajaran seni rupa mendorong sikap bertanggung jawab dengan
menyadari bahwa karya berdampak bagi diri sendiri dan orang lain. Gambar
di bawah ini adalah lima elemen landasan pembelajaran seni rupa.
Capaian Pembelajaran Seni Rupa memiliki lima elemen yang mandiri dan berjalan beriringan
sebagai kesatuan yang saling mempengaruhi dan mendukung untuk mencapai kompetensi
yang dituju. Elemen ini berlaku untuk seluruh fase. Setiap elemen memiliki gradasi
kompetensi dan ruang lingkup yang semakin meningkat di setiap fasenya.
Setiap elemen bukan sebuah urutan atau prasyarat dari elemen lainnya karena bukan
merupakan taksonomi. Pembelajaran seni sangat memungkinkan terjadinya proses lintas
elemen. Dengan mengalami proses kreatif dan olah rasa, murid akan merefleksikan
pengalamannya tersebut sehingga terbiasa berpikir dan bekerja artistik, murid dapat melihat
peluang untuk memberdayakan



sumber daya yang dimilikinya untuk menciptakan karya yang memiliki dampak positif bagi
dirinya dan orang lain. Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran seni rupa adalah sebagai
berikut.

ELEMEN DESKEIPSI

Mengalami (Experiencing) | Mengidentifikasi, mendefinisikan, dan
mendeskripsikan unsur rupa, prinsip desain,
dan/atau gaya seni rupa pada objek visual di
kehidupan sehari-hari.

Merefleksikan (Reflecting) | Menceritakan, mendiskusikan, memberi dan
menerima umpan balik

secara kritis mengenai suatu karya dan penciptaan
karya seni rupa secara runtut dan terperinci
dengan menggunakan kosa kata yang tepat.

Berpikir dan Bekerja Membuat konsep dan rencana untuk menciptakan
Artistik (Thinking and karya seni rupa.
Working Artistically) Menganalisis karakteristik alat dan bahan yang

sesuai dan tersedia dilingkungan sekitar untuk
keperluannya berkarya.

Menciptakan Mengaplikasikan unsur rupa, prinsip desain, teknik
(Making/Creating dan/atau gaya seni rupa yang telah dipelajari
untuk menghasilkan karya seni rupa berdasarkan
gagasannya sendiri atau mengambil inspirasi dari
luar dirinya.

Berdampak (Impacting) Menghubungkan berbagai peristiwa di lingkungan
dan meresponnya dengan sebuah karya seni rupa
yang memberi dampak positif.

D. Capaian Pembelajaran 1.

Fase A (Umumnya untuk Kelas | dan Il SD/MI/Program Paket A)

Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

1.1. Mengalami (Experiencing)
Mengenali dan menyebutkan unsur-unsur rupa dalam benda-benda di
sekitar/karya seni rupa.

1.2. Merefleksikan (Reflecting) Merefleksikan dan mengapresiasi karya diri
sendiri.

1.3. Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically) Mengenali
dan menguji coba alat dan/atau bahan yang dimiliki.

1.4. Menciptakan (Making/Creating) Membuat karya seni rupa berdasarkan



pengalaman dan hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar.

1.5. Berdampak (Impacting)

Menghasilkan karya seni rupa yang berdampak pada perasaan dirinya.
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